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· Sekilas tentang SOS Kinderdorf

Masyarakat cenderung memandang anak yatim piatu atau anak kurang beruntung sebagai anak yang potensial bermasalah. Mereka khawatir anak-anak ini akan mengganggu keamanan dan kenyamanan hidup lingkungan tempat tinggal mereka. Hermann Gmeiner, adalah satu dari sekian banyak orang yang peduli akan anak yatim atau anak kurang beruntung pada jamannya. Ia terus memperhatikan kehidupan mereka dan memikirkan, bagaimana caranya agar anak-anak dalam rumah yatim piatu dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, bahagia, puas, serta bangga atas dirinya.
Setiap anak pastilah berasal dari sebuah keluarga yang umumnya terdiri dari seorang bapak, ibu, dan anak. Bagi anak, keluarga seyogyanya merupakan sumber kehangatan dan kasih sayang orang tua. Dalam keluarga mereka mengalami keakraban serta menikmati keceriaan bersama saudara. Dengan kehilangan orang tua, anak yatim piatu atau anak kurang beruntung dengan sendirinya telah kehilangan semua itu. Karenanya, keluarga utuh penuh kasih sayang merupakan sesuatu yang sangat dirindukan dan diperlukan oleh anak yatim piatu anak atau anak kurang beruntung tersebut. Lagipula setiap anak berhak merasakan indahnya kedamaian yang akan muncul sebagai ungkapan kasih sayang orang dewasa.

Berangkat dari pemahaman ini, Hermann Gmeiner bertekad mengembalikan sesuatu yang telah hilang dari anak yatim piatu atau anak kurang beruntung tadi, yaitu kesempatan untuk mengalami kasih sayang dalam keluarga. Hal inilah yang mendasari Hermann Gmeiner untuk mendirikan SOS Kinderdorf di kota Imst, Austria pada tahun 1949. SOS Kinderdorf merupakan organisasi sosial independen non-pemerintah yang berkarya bagi anak-anak dengan pola pengasuhan anak jangka panjang berbasis keluarga. Berkat dukungan berbagai pihak, organisasi ini telah berkembang ke berbagai negara, termasuk Indonesia dan dikenal dengan nama SOS Desa Taruna. Saat ini terdapat lima SOS Desa Taruna yang terletak di Lembang, Semarang, Jakarta, Bali dan Flores. Tiga SOS Desa Taruna yang sedang dalam proses pendirian adalah SOS Desa Taruna Banda Aceh, Meulaboh, dan Medan.
· Apa yang terjadi di SOS Kinderdorf Lembang?

Ada beberapa hal yang menarik perhatian pengasuh dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan SOS Kinderdorf, Lembang, Bandung. Walaupun bukan anak kandung ibunya, mimik wajah bayi atau anak bisa tampak mirip dengan ibunya. Dalam hal ini mungkin bayi atau anak mencontoh cara orang dewasa tertawa, tersenyum, cemberut, juga ketika orang dewasa bengong atau melongo. Selain itu menurut pengamatan pengasuh, anak kecil memperhatikan dan meniru cara kerja orang dewasa yang dalam hal ini adalah ibunya atau ayahnya, dalam hal-hal sebagai berikut:
1. Batita menggunakan sendok untuk mengambil makanan dari dalam mangkok, untuk kemudian memasukkannya ke dalam mulut.

2. Batita menutup botol minum dan membuka halaman buku sama seperti cara orang dewasa melakukannya. Jika anak melihat orang dewasa membuka halaman buku dengan cara menorehkan jari pada lidah terlebih dahulu, maka ia akan meniru cara tersebut.

3. Balita cenderung tertarik untuk meniru dan akan cepat menguasai ketrampilan atau tingkah laku yang dimunculkan oleh orang dewasa atau kakak-kakaknya, yang dilihatnya sehari-hari di sekitarnya, seperti  memegang pinsil dan membuat coretan di atas kertas, melipat baju atau kertas, memegang sapu dan mengayun-ayunkannya di atas lantai.

4. Balita yang lebih banyak melihat dan mendengar orang dewasa menyanyi, cenderung lebih cepat serta lebih sering belajar menyanyi daripada anak yang kurang memiliki kesempatan melihat dan mendengar orang dewasa menyanyi.

5. Anak kecil juga cepat mempelajari bahasa tubuh dari orang dewasa di sekitarnya sehari-hari, seperti berpelukan, mencubit, tepukan lembut atau pukulan.
6. Anak yang sudah mulai besar dan memasuki usia remaja juga belajar dari tingkah laku orang dewasa, misalnya mengenai gaya berpakaian, cara berpikir, cara memasak atau melakukan tugas-tugas rumah tangga lainnya, cara bersosialisasi, cara bertamu, kebiasaan jajan atau mengudap, cara memperlakukan anak yang lebih kecil (seperti memukul, membentak, mengomel), cara mengungkapkan perasaan atau emosi, merokok, cara menerima tamu, kemandirian dan sebagainya.

Pertanyaan yang sering muncul dibenak kebanyakan orang pada umumnya dan pengasuh di lingkungan SOS Kinderdorf Lembang khususnya adalah bagaimana hal tersebut bisa terjadi, apakah memang pada dasarnya seorang anak belajar dengan cara meniru tingkah laku orang dewasa di sekitarnya?  Jika demikian halnya, apakah peniruan tersebut dapat dimanfaatkan dalam mengasuh anak? Pengurus SOS Kinderdorf Lembang menghendaki agar jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut disampaikan kepada orang tua dan pendidik di lingkungan SOS Kinderdorf Lembang melalui suatu mini pelatihan. 

· Materi dan metode penyampaian

Tulisan ini dimaksudkan sebagai materi yang akan mengantar peserta pada pemahaman mengenai proses belajar dan perannya dalam perkembangan anak dan remaja. Materi akan meliputi pemahaman mengenai perkembangan anak dan pengasuhan anak, kepribadian dan teori belajar sosial atau Social learning theory. Pemberian materi ini akan diikuti dengan tanya-jawab dan diskusi, yang dilanjutkan dengan bermain peran.
Perkembangan anak dan pengasuhan anak
Pada dasarnya setiap individu di dalam hidupnya akan melalui serangkaian proses perkembangan. Proses perkembangan telah dimulai saat konsepsi dan berakhir saat orang meninggal dunia. Dalam kurun waktu tersebut individu menjalani proses perkembangan di masa bayi, disusul masa usia di bawah tiga tahun atau batita dan masa usia bawah di lima tahun atau balita, kemudian dilanjutkan dengan masa anak dan masa remaja menuju masa dewasa, yang kemudian berakhir di masa tua, sebelum akhirnya meninggal dunia (lihat Oerter & Montada, 1987; Hurlock, 1976).

Pengasuhan anak merupakan proses yang terjadi untuk mengantar anak menjadi orang dewasa yang dikehendaki. Contohnya secara umum di Indonesia orang menginginkan anaknya menjadi orang dewasa yang berguna bagi nusa-bangsa dan agama, sementara masyarakat Sunda khususnya mengenal konsep cageur, bageur, pinter dalam mengasuh anaknya. Dengan demikian tujuan-tujuan itulah yang akan dicapai melalui proses pengasuhan anak. 
Kepribadian dan Social learning theory 

Dikemukakan oleh Allport (dalam Chaplin, 1975) bahwa kepribadian merupakan organisasi dinamik dari sistem psikofisik seseorang yang menentukan karakteristik perilaku dan pemikiran orang tersebut secara unik. Diketengahkan pula bahwa selain faktor genetik atau bawaan lahir, kepribadian juga dipengaruhi oleh lingkungan seseorang. Kedua hal tersebut berinteraksi sedemikian rupa, sehingga menjadi ciri seeorang yang relative menetap, yang membedakan seseorang dari orang lainnya.

Bagaimana perilaku dan pemikiran seseorang turut ditentukan oleh lingkungan tempat individu berada secara khusus diterangkan oleh Bandura (1977) melalui Social learning theory.  Secara spesifik teori ini menjelaskan bagaimana perilaku seseorang terbentuk melalui proses belajar dalam lingkungan sosialnya. Proses belajar atau learning dalam hal ini dipahami sebagai perubahan tingkah  laku yang relative menetap karena pengalaman atau latihan. Dengan demikian perubahan tingkah laku tersebut bukan terjadi karena seseorang merasa lelah, karena afek obat yang dikonsumsi, atau karena sedang dalam proses perkembangan atau pertumbuhan. 
Secara umum Social learning theory ini mengandung tiga prinsip, yaitu:

· Prinsip 1:

Konsekuensi dari suatu respon, apakah itu ganjaran (reward) atau hukuman (punishment), akan mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan tingkah laku, atau menghindari tingkah laku, pada waktu dan situasi yang tertentu pula.
· Prinsip 2:

Selain melalui partisipasi atau terlibat langsung dalam suatu tingkah laku, seseorang juga dapat mempelajari sesuatu dengan cara mengobservasi orang lain.
· Prinsip 3:

Seseorang akan cenderung untuk menjadikan tingkah laku dan diri orang lain yang mereka observasi sebagai model yang dianut. Hal ini terutama terjadi apabila orang lain tersebut merupakan figur ideal bagi orang yang melakukan observasi. Identifikasi dengan seorang model, seringkali sampai pada tahap keterkaitan emosional, atau emotional attachment, yang dirasakan oleh  orang yang melakukan observasi. 
Selanjutnya dalam Social learning theory dijelaskan adanya beberapa tahapan yang dilalui seseorang dalam belajar.  Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Perhatian atau attention:

Untuk dapat belajar dan mempelajari sesuatu, seseorang terlebih dahulu harus memberi atensi atau memperhatikan tingkah laku orang yang menjadi modelnya. Oleh karena itu adanya perhatian atau atensi merupakan tahap awal utnuk terjadinya proses belajar. Beberapa faktor yang berkontribusi pada tingkat perhatian seseorang adalah: karakteristik pelaku observasi (observer) dan orang yang diobservasi (observee), bagaimana rangsang dipersepsi, ada tidaknya rangsang lain yang muncul sebagai kompetitor yang mempengaruhi kemurnian rangsang asal.
2. Penyimpanan informasi atau retention:

Pada tahap ini informasi tingkah laku yang diperoleh dan dipelajari seseorang melalui belajar dan observasi terhadap seorang model, disimpan dalam bentuk mental images dan / atau verbal description. Informasi yang disimpan ini nantinya bila diperlukan akan direproduksi dalam bentuk tingkah laku, yang akan dimunculkan kembali setelah mengalami penyesuaian, yaitu setelah disesuaikan dengan tingkah laku seseorang sebagai pelaku observasi (observer).

3. Memproduksi kembali tingkah laku atau reproduction:

Pada tahap ini representasi simbol berupa mental images dan / atau verbal description, akan mengalami konversi ke dalam tingkah laku yang sesuai. Kemampuan seseorang untuk memproduksi kembali tingkah laku ini akan semakin membaik dengan semakin banyaknya praktek dan latihan yang dilakukan.

4. Motivasi atau Motivation:

Untuk dapat mengimitasi tingkah laku tertentu, seseorang harus memiliki motivasi, contohnya mengharapkan insentif atau sesuatu yang lain yang dianggap berharga oleh pelaku observasi (observer).
Dalam percobaannya yang terkenal, Bandura  (1977) memperlihatkan bagaimana seorang anak kecil akan meniru atau mengimitasi tingkah laku yang dilihatnya. Ditunjukkan pula oleh beliau bagaimana insentif akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan perbuatan itu lagi, atau sebaliknya berhenti untuk melakukan apa yang baru saja diperbuatnya. Dalam percobaan tersebut Bandura menyajikan film video yang memperlihatkan orang sedang memukuli boneka Bobo. Pada film pertama diperlihatkan bahwa orang yang memukuli boneka Bobo tersebut dipuji atas tindakannya, sementara pada film ke dua orang yang memukuli boneka Bobo tersebut ditegur atau dimarahi karena tingkah lakunya. Anak-anak yang menjadi subjek pada penelitian pertama tanpa keraguan mengikuti tingkah laku model dalam film, sementara anak-anak yang menjadi subjek penelitian ke dua tidak meniru apa yang dilakukan model dalam film. 
Di dalam Social learning theory terdapat dua jenis atau tipe belajar, yaitu:
1. Enactive learning
Dalam tipe belajar ini seseorang mempelajari sesuatu dari konsekuansi perbuatannya sendiri mengikuti konsep trial and error.

2. Vicarious learning
Dalam tipe belajar ini seseorang belajar dari orang lain yang menjadi model melalui observasi. Dalam hal ini seorang model tidaklah selalu berarti manmusia lain yang sering muncul dalam media seperti televisi, koran, atau majalah.

Keuntungan dari tipe belajar yang ke dua yaitu vicarious learning adalah bahwa proses belajar yang terjadi relatif lebih pendek sehingga dapat menghemat waktu. Bisa dikatakan demikian karena pada tipe belajar ini seseorang tidak perlu menunggu untuk mempelajari sesuatu, hanya karena dia belum pernah melakukannya. Selain dari itu pada belajar tipe ini seseorang terlindung dari konsekuensi negatif suatu tingkah laku. Berkaitan dengan ini Bandura (1977) mengatakan bahwa:

‘Learning would be exceedingly laborious, not to mention hazardous if people had to rely solely on the effects of their own actions to inform them what to do. Fortunately, most human behavior is learned observationally through modeling : from observing others one forms an idea of how new behaviors are performed, and on later occasions this coded information serves as a guide for action’.

Lebih jauh Bandura (1977) menyebutkan dalam teorinya bahwa tingkah laku manusia adalah suatu interaksi triadik, dinamis, dan resiprokal (take-and-give) antara faktor personal, tingkah laku, dan lingkungan. Tingkah laku seseorang sangat ditentukan olah ketiga faktor tersebut. Namun demikian dikatakan pula bahwa konsekuensi yang diperoleh dari suatu respon akan mempengaruhi tingkah laku yang mungkin muncul. Berkenaan dengan hal tersebut, teori ini juga menekankan besarnya pengaruh kognitif sebagai variabel anteseden dalam proses regulasi pemunculan suatu tingkah laku. Melalui olah kognitif dalam proses regulasi, konsekuensi dari suatu respon akan digunakan untuk membentuk ekspektansi suatu tingkah laku yang akan dilakukan. Dengan kata lain, dalam proses olah kognitif seseorang memanfaatkan informasi dan pengetahuan yang dimiliki, guna mengembangkan antisipasi terhadap konsekuensi dari suatu tingkah laku tertentu. Atas dasar hal tersebut, orang yang bersangkutan akan menggerakkan dirinya untuk menampilkan tingkah laku yang akan membuatnya memperoleh ganjaran yang diantisipasi (disebut anticipated reward), atau membuatnya terhindar dari hukuman yang diantisipasi (disebut anticipated punishment). Anticipated reward dan anticipated punishment merupakan konsekuensi yang dibayangkan oleh seseorang akan diterimanya jika ia menampilkan suatu tingkah laku tertentu.
Butir lain yang mengemuka dalam teori ini adalah bahwa pikiran atau mind yang dimiliki seseorang merupakan kekuatan aktif yang digunakan untuk mengkonstruksi realitas. Pikiran atau mind secara selektif mengurai (encode) informasi, melakukan tingkah laku atas dasar nilai (value) dan ekspektansi, serta menstrukturkan tingkah laku. Melalui umpan balik atau feedback, realitas seseorang dibentuk melalui interaksi antara lingkungan dan kognisi yang dimiliki manusia. Dengan demikian isi kognisi seseorang akan mengalami perubahan seiring dengan semakin banyaknya pengalaman.
Kepustakaan

Bandura, A. 1977. Social Learning Theory. USA: Prentice-Hall.

Chaplin, J.P., 1975, Dictionary of Psychology, New Revised edition. New York: Dell Publishing.
Hurlock, E.B., 1976. Developmental Psychology, 4th edition, TMH edition. New Delhi: Tata McGraw-Hill Publishing Company. 

Oerter, R.& Montada, L. 1987. Entwicklungspsychologie, 2. neu bearbeitete Auflage. München: Psychologie Verlag Union.
Schwerdtfeger, H. 1984. Erziehung im SOS-Kinderdorf: Ehemalige österreichische Kinderdorfkinder heute. 2.Auflage. Innsbruck-München: SOS-Kinderdorf Verlag.
